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ABSTRAK

EVALUASI TARIF ANGKUTAN UMUM BERDASARKAN BIAYA
OPERASIONAL KENDARAAN (BOK), ABILITY TO PAY (ATP), DAN
WILLINGNESS TO PAY (WTP) ANGKUTAN BUS ANTAR KOTA
CV.SEMPATI STAR (STUDI KASUS).

Febriadhy Avisha
1407210048
Hj. Irma Dewi ST, M.Si
Sri Frapanti ST, MT

Penentuan besaran tarif angkutan membutuhkan penanganan dan kebijakan. Karena
harus dapat menjembatani kepentingan penumpang selaku konsumen dan pengelola
angkutan umum. Angkutan bus CV.Sempati Star merupakan salah satu angkutan
bus antar kota yang melayani keberangkatan antar kota dan provinsi. Data didapat
dengan cara penyebaran kuesioner kepada pengguna angkutan bus CV.Sempati Star
dan juga wawancara dengan pengelola bus CV.Sempati Star kemudian data
dianalisis, hasil analisis data untuk mengetahui besarnya Biaya Operaional
Kendaraan (BOK) yang dikeluarkan oleh operator CV.Sempati Star dan
mengetahui daya beli penumpang dari kempuan (4bility) dan kemauan
(Willingness) untuk membayar tarif bus tersebut. Penelitian ini dilakukan selama
dua hari, yaitu hari libur dan hari kerja, hasil analisis data menunjukan tarif
berdasarkan BOK Rp. 95.515,24,- berdasarkan 4bility To Pay (ATP) pada hari kerja
(weekday) sebesar Rp. 133.652,60,- dan hari libur (wekkend) Rp. 276.429,94,- dan
berdasarkan Willingness To Pay (WTP) pada hari kerja (weekday) sebesar
106.666,67,- dan (wekkend) sebesar Rp. 133.333,33,-. Pemerintah perlu
mengeluarkan kebijakan agar load factor angkutan umum meningkat sehingga
operator angkutan dapat meningkatkan kenyamanan angkutannya yang dapat
mempengaruhi kemauan mambayar penumpang.

Kata kunci : tarif, jasa angkutan, bus, load factor



ABSTRACT

PUBLIC TRANSPORT EVALUATION BASED ON VEHICLE
OPERATIONAL COSTS (BOK), ABILITY TO PAY (ATP), AND
WILLINGNESS TO PAY (WTP) TRANSPORT OF BUS INTERARS IN THE
CITY OF CV.SEMPATI STAR (CASE STUDY).

Febriadhy Avisha
1407210048
Hj. Irma Dewi ST, M.Si
Sri Frapanti ST, MT

Determination of the amount of freight rates requires handling and policy. Because
it must be able to bridge the interests of passengers as consumers and managers of
public transportation. CV.Sempati Star bus transportation is one of the inter-city
bus transportation that serves inter-city and provincial departures. Data obtained
by distributing questionnaires to CV.Sempati Star bus users and also interviews
with CV.Sempati Star bus managers then the data are analyzed, the results of data
analysis to find out the amount of Operaional Vehicle Costs (BOK) issued by
CV.Sempati Star operators and find out passenger purchasing power of women
(ability) and willingness (Willingness) to pay the bus fare. This research was
conducted for two days, namely weekend and weekday, the results of the data
analysis show that rates are based on BOK Rp. 95,515.24, based on Ability To Pay
(ATP) on weekdays Rp. 133.625,60,- and holidays (wekkend) Rp. 276.429,94,- and
based on Willingness To Pay (WTP) on weekdays Rp. 106.666,60,- and (weekend)
Rp. 133,333.33,-. The government needs to issue a policy so that public transport
load factors increase so that transport operators can improve the convenience of
their transportation which can affect the willingness of passengers to pay.

Keywords : tariffs, transport service, bus, load factor.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Terdapat hubungan erat antara transportasi dengan lokasi kegiatan
manusia, barang-barang dan jasa. Transportasi memiliki peranan signifikan dalam
aspek-aspek sosial, ekonomi, lingkungan, politik dan pertahanan keamanan. Oleh
karena itu, pengembangan transportasi sangat penting artinya dalam menunjang dan
menggerakkan dinamika pembangunan, karena transportasi berfungsi sebagai
katalisator dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan pengembangan wilayah
(Ritonga, A. Timboeleng and H. Kaseke, 2015).

Angkutan adalah sarana untuk memindahkan orang atau barang dari suatu
tempat ke tempat lain. Tujuannya membantu orang atau kelompok orang
menjangkau berbagai tempat yang dikehendaki, atau mengirimkan barang dari
tempat asalnya ketempat tujuannya. Prosesnya dapat dilakukan menggunakan
sarana angkutan berupa kendaraan atau tanpa kendaraan (diangkut oleh orang)
(Lova and Isye, 2010).

Angkutan Umum adalah angkutan penumpang yang dilakukan dengan sistem
sewa atau bayar. Termasuk dalam pengertian angkutan umum penumpang adalah
angkutan kota (bus, minibus, dsb), kereta api, angkutan air dan angkutan udara
(Warpani, 1990).

Bus antar kota adalah sebuah bus yang mengangkut penumpang dengan jarak
tempuh tertentu menuju beberapa kota atau permukiman. Berbeda dengan bus
perkotaan yang memiliki perhentian tertentu secara menyeluruh di suatu kota,
sebuah bus antarkota umumnya memiliki perhentian tunggal di satu tempat terpusat
di dalam kota dan menempuh jarak jauh tanpa berhenti sama sekali. Bus antarkota

ada di seluruh dunia dan dapat dioperasikan oleh pemerintah atau perusahaan

swasta, serta dapat mencari keuntungan maupun tidak.
CV. Sempati Star mempunyai 56 armada, 12 trayek dan tiga tujuan akhir yaitu

Takengon-Medan-Takengon, Takengon-Banda aceh-Takengon, dan Medan-Banda



Aceh-Medan. Hal inilah yang menjadikan alasan pemilihan penelitian pada CV.
Sempati Star. Daerah pelayanan yang strategis ini membuat CV. Sempati Star
berpotensi melayani penumpang, sehingga diharapkan penumpang CV. Sempati
Star dapat mewakili penumpang angkutan umum khususnya bus kota yang ada di
Takengon dalam memberikan persepsi terhadap tarif angkutan umum khusunya

angkutan bus antar kota.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan diatas, maka rumusan masalah

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tarif angkutan umum di Kota Takengon?

2. Apakah tarif yang berlaku saat ini untuk angkutan umum khususnya
angkutan bus kota di Takengon telah sesuai persepsi atau kemauan
penumpang (willingness to pay) maupun kemampuan penumpang (ability
to pay)?

3. Berapa rentang tarif yang masih memungkinkan untuk diberlakukan untuk

angkutan umum?

1.3 Rumusan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan tidak menyimpang dari rumusan
masalah yang ditinjau, maka batasan-batasan yang diambil dalam penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Angkutan umum yang diamati adalah angkutan bus kota CV. Sempati Star
dengan trayek Takengon-Medan -Takengon.

2. Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan menggunakan metode Departemen
Perhubungan dengan didasarkan perhitungan di lapangan, mengingat banyak
biaya yang belum diketahui secara rinci.

Penelitian dilakukan saat harga solar Rp.5.300,- per liter.

4. Pengambilan data dilakukan selama waktu bus beroperasi.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mendapatkan besar tarif berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan
(BOK).

2. Mendapatkan besar tarif berdasarkan dari kemampuan (4bility To Pay) dan
kemauan (Willingness To Pay) membayar penumpang angkutan umum
khususnya angkutan bus antar kota.

3. Mendapatkan kedudukan tarif eksisting terhadap Biaya Operasional
Kendaraan (BOK), 4bility To Pay (ATP),dan Willingness To Pay (WTP).

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Menambah pengetahuan dalam bidang teknik sipil khususnya evaluasi tarif
angkutan umum

2. Sebagai bahan pertimbangan pihak-pihak yang bersangkutan seperti
Pemkab Aceh Tengah dalam membuat kebijakan mengenai tarif angkutan
umum khusunya angkutan bus antar kota.

3. Bagi para mahasiswa, akademisi dan pemerhati masalah angkutan umum
pada umumnya, penelitian ini diharapkan akan mendorong penelitian

berikutnya yang lebih sempurna.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran umum, maka penulisan ini dibagi menjadi 5
(lima) bab. Pembagian ini dimaksudkan untuk mempermudah pembahasan
serta penelaahannya, dimana uraian yang dimuat dalam penulisan ini dapat

dengan mudah dimengerti. Pembagian yang dimaksud sebagai berikut :



BAB 1 PENDAHULUAN
Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, ruang lingkup penelitian,

tujuan penelitian, dan sistem pembahasan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Terdiri dari tinjauan pustaka atau landasan teori yang digunakan untuk

memberikan penjelasan mengenai studi ini.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Terdiri dari kriteria pemilihan lokasi, pengumpulan data, peralatan yang
digunakan, penyajian data, proses perhitungan, metodologi yang digunakan

serta rumus-rumus tentang perencanaan transportasi.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisikan data analiasa data dari hasil penelitian yang telah
dilakukan. Kemudian data-data tersebut dibahass dan sianalisis guna mencapai

tujuan dan sasaran studi yang di maksud.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan yang logis berdasarkan analisa data, temuan dan
bukti yang di sajikan sebelumnya, yang menjadi dasar untuk menyusun suatu

saran dan usulan



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

R. Rahman (2012), melakukan penelitian tentang Analisa Biaya Operasi
Kendaraan (BOK) Angkutan Umum Antar Kota Dalam Provinsi Rute PALU-
POSO. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui berapakah biaya
operasional kendaraan bus sedang dan bus kecil, dan berapakah pendapatan dari
masing-masing kendaraan. Penelitian tersebut berkesimpulan bahwa, Biaya
Operasi Kendaraan Bus Sedang dengan nilai BOK sebesar Rp. 229.372.412/tahun
dan Rp. 6739,508/Km. Biaya Operasi Kendaraan Bus Kecil dengan nilai BOK
sebesar Rp. 184.542.434/tahun dan Rp. 2719,980/Km. Adapun dari hasil analisis

data diperoleh pendapatan dari masing-masing kendaraan sebagai berikut:

a. Pendapatan operator kendaraan Bus Sedang dengan pendapatan sebesar

Rp. 92.487.588,-/Tahun dan Rp. 2717,506/km.

b. Pendapatan operator kendaraan Bus Kecil dengan pendapatan sebesar

Rp. 54.917.566,-/Tahun dan Rp. 809,432/km.

Dari hasil analisis data dapat memberikan gambaran bahwa pengusaha
angkutan umum memperoleh keuntungan. Dimana pendapatan yang diperoleh
pengusaha lebih besar dibanding dengan Biaya Operasi Kendaraan (Rahman,
2012).

Joni Suryoputro (2015) melakukan penelitian tentang Analisis Tarif Angkutan
Umum Berdasarkan Ability To Pay (ATP), Willingness To Pay (WTP) Dan Biaya
Operasional Kendaraan (BOK) Dengan Studi Kasus Trans Jogja Rute 4A dan 4B.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui nilai Ability To Pay, Willingness To
Pay dan tarif Biaya Operasional Kendaraan. Penelitian tersebut berkesimpulan
bahwa, Besarnya nilai Ability To Pay (ATP) Trans Jogja Rute 4A pada hari kerja
untuk kategori umum sebesar Rp. 4.401,1, untuk kategori pelajar sebesar Rp.

2.381,8 dan untuk kategori mahasiswa sebesar Rp. 4.167,2. Sedangkan Trans Jogja



Rute 4B pada hari libur untuk umum sebesar Rp. 4.445,5 dan, untuk kategori pelajar
sebesar Rp. 3.717,6 dan untuk kategori mahasiswa sebesar Rp. 5.161,0. Kondisi ini
menunjukkan bahwa tarif resmi yang berlaku saat penelitian dilaksanakan sebesar
Rp. 3.000,- untuk umum (termasuk mahasiswa) dan Rp. 2.000,- untuk pelajar masih
berada dibawah nilai. Besarnya nilai Willingness To Pay (WTP) Trans Jogja Rute
4A pada hari kerja untuk kategori umum sebesar Rp. 2.898,81, untuk kategori
pelajar sebesar Rp. 1.945,6 dan untuk kategori mahasiswa sebesar Rp. 2.951,9.
Sedangkan Trans Jogja Rute 4B pada hari libur untuk umum sebesar Rp. 2.995,69
dan untuk kategori pelajar sebesar Rp. 1.928,6 dan untuk kategori mahasiswa
sebesar Rp. 2.964,7. Kondisi ini menunjukkan bahwa tarif resmi yang berlaku saat
penelitian dilaksanakan sebesar Rp. 3.000,- untuk umum (termasuk mahasiswa) dan
Rp. 2.000,- untuk pelajar masih berada diatas nilai WTP. Besarnya tarif berdasarkan
biaya operasional kendaraan (BOK) Trans Jogja Rute 4A adalah sebesar Rp.
3.586,58 sedangkan Trans Jogja Rute 4B adalah sebesar Rp. 3.378,27. Besarnya
subsidi yang disediakan oleh pemerintah adalah sebesar Rp. 28.000.000.000,- untuk
setiap tahunnya masih mencukupi untuk menutup biaya operasional kendaraan
Trans Jogja. 5) Waktu tunggu, kebersihan, kenyamanan, keamanan, dan pelayanan
Trans Jogja baik dan cukup memuaskan. Berdasarkan analisa ATP dan WTP
Penumpang Trans Jogja merupakan choiced riders yang mempunyai pilihan lain
dalam melakukan kegiatan transportasi selain menggunakan Trans Jogja
(Suryoputro, Sumarsono and Djumari, 2015).

Penelitian ini akan mengkaji tentang Analisa Tarif Angkutan Umum
Berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan (BOK), Ability To Pay (ATP), Dan
Willingness To Pay (WTP) Bus Antar Kota Di Takengon Dengan Studi Kasus Bus
Sempati Star. Berdasarkan metode penelitian yang digunakan, penelitian ini sama
dengan penelitian yang dilakukan R. Rahman (2012) dan Joni Suryoputro (2015).
Perbedaan dengan R. Rahman (2012) terletak pada lokasi penelitian, dan dengan
Joni Suryoputro (2015) terletak pada moda dan lokasi penelitian. Secara umum
keseluruhan penelitian yang dikaji diatas adalah mengenai kebijakan tarif

(Warpani, 2002).



2.2 Dasar Teori
2.2.1. Tarif Angkutan

(Sriastuti and K, 2015) Angkutan Umum Penumpang adalah angkutan umum
yang dilakukan dengan system sewa atau bayar. Tujuan utama keberadaan angkutan
umum penumpang adalah menyelenggarakan pelayanan angkutan yang baik dan
layak bagi masyarakat. Ukuran pelayanan yang baik adalah sangat subyektif namun
secara umum dapat disebutkan pelayanan yang dapat memberikan tingkat
keamanan yang tinggi, pelayanan yang cepat, tarif yang murah, perasaan nyaman
dan sebagainya.

(Salim, 1993) menyampaikan tarif angkutan umum adalah suatu daftar yang
memuat harga-harga untuk para pemakai jasa angkutan yang disusun secara teratur.
Oembebanan dalam harga dihitung menurut kemampuan transportasi. Kebijakan

tarif angkutan umum dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu:

1) Cost Of Service Pricing
Tarif didasarkan pada besarnya biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan
jasa ditambah dengan tingkat keuntungan yang wajar.

2) Value Of Service Pricing
Tarif didasarkan pada besarnya nilai jasa angkutan yang diberikan oleh
pemakai jasa angkutan.

3) Charging What The Traffic Will Bear
Tarif angkutan didasarkan pada penentuan sedemikian rupa sehingga
dengan volume angkutan tertentu akan dapat menghasilkan penerimaan

bersih yang paling menguntungkan.

2.2.2. Biaya Operasional Kendaraan

(Legowo and Handayani, 2015) Menyampaikan biaya pokok atau biaya
produksi atau operasional adalah besaran pengorbanan yang dikeluarkan untuk
menghasilkan satu satuan unit produksi jasa angkutan. Ditinjau dari kegiatan usaha
angkutan biaya yang dikeluarkan, untuk suatu produksi jasa angkutan yang akan

dijual kepada pemakai jasa, dapat dibagi dalam 3 (tiga) bagian, yaitu:



1) Yang dikeluarkan untuk pengelolaan perusahaan;
2) Yang dikeluarkan untuk operasi kendaraan, dan
3) Yang dikeluarkan untuk retribusi, iuran, sumbangan, dan yang berkenaan

dengan kepemilikan usaha dan operasi.

(Yuniarti, 2009) Menyampaikan bahwa Biaya Operasional Kendaraan (BOK)
bergantung dari jumlah dan tipe kendaraan yang memakai jalan yang dinilai,
termasuk maksud dan tujuan dari perjalanan itu (¢7ip classification). Selain itu BOK
dipengaruhi oleh geometri alinemen jalan: bila melalui jalan dengan banyaknya
tenjakan terjal, pemakaian bahan bakar akan lebih banyak, jadi BOK akan lebih
tinggi.

(Perhubungan, 2002) Penentuan tarif angkutan umum berdasarkan biaya
operasional menggunakan metode perhitungan Departemen Perhubungan
Direktorat Jendral Perhubungan Darat karena komponen pada metode ini cukup
sesuai dengan kondisi yang ada walaupun masih terdapat komponen BOK yang
tidak dilakukan oleh pihak bus tersebut.

Tabel 2.1 Tarif biaya langsung dan tidak langsung (Sumber: Departemen
Perhubungan (2002))

Biaya Langsung Biaya Tak Langsung
1) Penyusutan kendaraan produktif 1) Biaya pegawai selain awak
2) Bunga modal kendaraan kendaraan
produktif a. Gaji/uoah
3) Awak bus (sopir dan kondektur) b. Uang lembur
a. Gaji/upah c. Tunjangan sosial
b. Tunjangan kerja operasi 2) Biaya pengelolaan
(uang dinas) a. Penyusutan  bangunan
c. Tunjangan sosial kantor
4) Bahan bakar minyak (BBM) b. Penyusutan pool dan
5) Ban bengkel
6) Service kecil c. Penyusutan
7) Service besar inventaris/alat kantor
8) Pemeriksaan (overhaul) d. Penyusutan sarana
9) Penambahan oli bengkel
10) Suku cadang dan bodi e. Biaya administrasi kantor
11) Cuci bus f. Biaya pemeliharaan
kantor

Tabel lanjutan.



12. Retribusi terminal g. Biaya pemeliharaan pool

13. STNK/pajak kendaraan dan bengkel
14. Kir h. Biaya listrik dan air
15. Asuransi i. Biaya telepon dan telegram

a. Asuransi kendaraan Biaya perjalanan  dinas
b. Asuransi awak bus selain awak kendaraan
Pajak kendaraan
Izin trayek/izin usaha
. Biaya pemasaran
Lain-lain

—.

P BT FK

Komponen biaya operasional kendaraan menurut metode departemen perhubungan

meliputi:

1) Komponen Biaya Langsung

a. Penyusutan Kendaraan

harga kendaraan—nilai residu

Penyusutan per tahun = (2-1)

masa penyusutan

Nilai residu bus adalah 20% dari harga kendaran

b. Bunga Modal

nTHx modal x tingkat bulan—tahun

bunga modal = (2-2)

masa penyusutan
Keterangan :

n = masa pengembalian pinjaman

c. Biaya Awak Bus

biaya awak bus per tahun

Biaya per bus/km = (2-3)

produksi bus—km per tahun

d. Biaya Bahan Bakar Minyak (BBM)

. , emakain BBM per bus per hari
biaya per bus/hari = P P P (2-4)

km—tempuh per hari

e. Biaya Pemakaian Ban



. jumlah pemakaian ban x harga ban perbuah
biaya ban per bus/km = ! . g . (2-5)

km daya tahn ban

Service Kecil

biaya service kecil

biaya service kecil per bus/km = P (2-6)
Service Besar
. . biaya service besar
biaya service besar per bus = 24 p 2-7)
Biaya Pemeriksaan Umum (General Overhead)
, _ kmpertahun , ,
biaya per tahun = T pemeriksaan © biaya pemeriksaan (2-8)
. , biaya pemeriksaan per tahun
biaya pemeriksaan umum = Yap P 2-9)

produksi bus—km pertahun

Biaya Penambahan Oli Mesin

. . enambahan oli per hari x harga oli per liter
biaya penambahan oli bus/km = P b gaop

km—tempuh per hari

(2-10)

Biaya Cuci Bus

. , _ biaya cuci per bulan
blaya cuct per bus/km - produksi bus—km per bulan (2-1 1)
Retribusi Terminal
biaya retribusi terminal per bus = retribuSi_terminal et har,i (2-12)

produksi bus—km per hari

Biaya STNK / pajak kendaraan

. _ biaya STNK
blaya STNK per bus/km - produksi bus—km per tahun (2_13)
Biaya KIR
biaya KIR per bus/km = biaya KIR per tahun (2-14)

produksi bus—km pertahun

Biaya Asuransi
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2)

. . jumlah biaya asuransi pertahun
biaya asuransi per bus/km = ! 24 P

produksi bus—km pertahun

Komponen Biaya Tidak Langsung

Biaya pegawai selain awak bus

Biaya pengelolaan

1) Penyusutan bangunan kantor

2) Penyusutan pool dan bengkel

3) Penyusutan inventaris / alat kantor
4) Penyusutan sarana bengkel

5) Biaya administrasi kantor

6) Biaya pemeliharaan kantor

7) Biaya pemeliharaan pool dan bengkel
8) Biaya listrik, air, telepon

9) Biaya telepon dan telegram

10) Pajak perusahaan

11) Izin trayek

12) Izin usaha

13) Biaya pemasaran

14) Lain-lain

Biaya tidak langsung per bus per tahun

(2-15)

total biaya tidak langsung per segmen per tahun

biaya tidak langsung =

jumlah bus
(2-16)
Biaya tidak langsung / bus/km

biaya per bus per tahun

biaya tidak langsung per bus/km =

Biaya pokok per bus/km

produksi bus per km per tahun

(2-17)

biaya pokok per bus/km = biaya langsung + biaya tak langsung

(2-18)
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2.2.3. Daya Beli Penumpang (A4bility To Pay dan Willingness To Pay)

(Permata, 2012) A4bility To Pay (ATP) adalah kemampuan seseorang untuk
membayar jasa pelayanan yang diterimanya berdasarkan penghasilan yang
dianggap ideal. Pendekatan yang digunakan dalam analisis ATP didasarkan pada
alokasi biaya untuk transportasi dan intensitas perjalanan pengguna. Besar ATP
adalah rasio anggaran untuk transportasi dengan intensitas perjalanan. Besaran ini
menunjukan kemampuan masyarakat dalam membayar ongkos perjalanan yang
dilakukannya.

(Wicaksono, Riyanto and Kusumastuti, 2006) Pendekatan yang digunakan
dalam analisis A7P didasarkan pada alokasi biaya untuk transportasi dan intensitas
perjalanan pengguna, dimana Ability To Pay adalah kemampuan masyarakat dalam
membayar ongkos perjalanan yang dilakukannya.

Besarnya biaya perjalanan atau tarif merupakan salah satu pertimbangan
masyarakat dalam memilih moda angkutan untuk memenuhi kebutuhannya. Jika
tarif yang ditawarkan mempunya proporsi yang besar dari tingkat pendapatannya
maka masyarakat akan memilih moda yang lebih murah, tetapi jika tidak ada pilihan
lain maka ia akan menggunakan moda tersebut secara terpaksa. Secara eksplisit
tampak bahwa pendapatan merupakan faktor yang mempengaruhi daya beli atas
jasa pelayanan angkutan umum. Selanjutnya diperhitungkan persentase alokasi
dana untuk transportasi untuk setiap keluarga dari total pendapatannya. Setelah
dilakukan perhitungan terhadap persentase alokasi biaya transportasi keluarga,

maka kemudian diperhitungkan ATP tiap keluarga.
Faktor-faktor yang mempengaruhi ATP adalah :

a. Penghasilan keluarga per bulan
Bila pendapatan total keluarga semakin besar, tentunya semakin banyak uang
yang dimilikinya sehingga akan semakin besar alokasi biaya transportasi yang
disediakannya.

b. Alokasi biaya transportasi

c. Semakin besar alokasi biaya transportasi yang disediakan sebuah keluarga,
maka secara otomatis akan meningkatkan kemampuan membayar perjalanan,

demikian pula sebaliknya.
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d. Intensitas perjalanan
Semakin besar intensitas perjalanan keluarga tentu akan semakin panjang pula
jarak (panjang) perjalanan yang ditempuhnya maka akan semakin banyak
alokasi dana dari penghasilan keluarga per bulan yang harus disediakan.

e. Jumlah anggota keluarga
Semakin banyak jumlah anggota keluarga tentunya akan semakin banyak
intensitas perjalanannya, semakin panjang jarak yang ditempuhnya dan secara
otomatis akan semakin banyak alokasi dana dari penghasilan keluarga per

bulan yang harus disediakan.

Untuk menganalisis kemampuan membayar dari masyarakat pada dasarnya
dilakukan dengan pendekatan travel budget, dengan asumsi bahwa setiap keluarga
akan selalu mengalokasikan sebagian dari penghasilannya untuk kebutuhan akan
aktivitas pergerakan, baik yang menggunakan kendaraan pribadi maupun yang

menggunakan angkutan umum.

Penghasilan keluarga per bulan

A 4

Alokasi biaya transportasi

ABILITY TO
PAY (ATP)

\ 4

Intensitas perjalanan

Jumlah anggota keluarga

\/

Gambar 2.1: Faktor-faktor ATP (Rahmad, 2012).

Besarnya biaya perjalanan atau tarif merupakan salah satu pertimbangan
masyarakat dalam memilih moda angkutan untuk memenuhi kebutuhannya. Jika
tarif yang harus dibayar mempunya proporsi yang besar dari tingkat pendapatannya
maka masyarakat akan memilih moda yang lebih murah, tetapi jika tidak ada pilihan
lain maka ia akan menggunakan moda tersebut secara terpaksa. Secara eksplisit

tampak bahwa pendapatan merupakan faktor yang mempengaruhi daya beli atas

13



jasa pelyanan angkutan umum. Selanjutnya diperhitungkan persentase alokasi dana
untuk transportasi untuk setiap keluarga dari total pendapatannya. Setelah
dilakukan perhitungan terhadap persentase alokasi biaya transportasi keluarga,

maka kemudian diperhitungkan ATP tiap keluarga.

(Rahmani, Anggraini and Caisarina, 2018) Rumus berdasarkan Ability To
Pay (ATP) ditetapkan sebagai berikut:

_ budget untuk transportasi bus/bulan

ATP (2-19)

frekuensi penggunaan bus/bulan

(Safitri, 2016) Willingness To Pay (WTP) adalah kemauan pengguna
mengeluarkan imbalan atas jasa yang telah diterimanya. Pendekatan yang
digunakan dalam analisis WTP didasarkan atas persepsi pengguna terhadap tarif

dan jasa pelayanan angkutan umum tersebut.

Dalam permasalahan transportasi WTP dipengaruhi oleh beberapa faktor,

diantaranya adalah :

a. Produk yang ditawarkan/disediakan oleh operator jasa pelayanan transportasi.
Semakin banyak jumlah armada angkutan yang melayani tentunya lebih
menguntungkan pihak pengguna.

b. Kualitas dan kuantitas pelayanan yang disediakan.

Dengan produksi jasa angkutan yang besar, maka tingkat kualitas pelayanan
akan lebih baik, dengan demikian dapat dilihat pengguna tidak berdesak-
desakan dengan kondisi tersebut tentunya konsumen dapat membayar yang
lebih besar

c. Utilitas atau maksud pengguna terhadap angkutan tersebut.

Jika manfaat yang dirasakan konsumen semakin besar terhadap suatu
pelayanan transportasi yang dirasakannya tentunya senakin besar pula
kemauan membayar terhadap tarif yang berlaku, demikian sebaliknya jika
manfaat yang dirasakan konsumen rendah maka konsumen akan enggan untuk
menggunakannya, sehingga kemauan membayarnya pun akan semakin rendah.

d. Penghasilan pengguna
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Bila seseorang mempunyai penghasilan yang besar maka tentunya kemauan
membayar tarif perjalannanya semakin besar, hal ini disebabkan oleh alokasi
biaya perjalanan yang lebih besar, sehingga akan memberikan kemampuan dan

kemauan membayar tarif perjalannya semakin besar.

Produk yang di
tawarkan

Kualitas dan kuantitas
pelayanan

\ 4

WILLINGNESS TO
PAY (WTP)

Utilitas atau maksud
pengguna

A 4

Penghasilan keluarga
per bulan

Gambar 2.2: Faktor- Faktor WTP (Permata, 2012).

Nilai WTP yang diperoleh dari masing-masing responden yaitu berupa nilai
maksimum rupiah yang bersedia dibayarkan oleh responden untuk tarif angkutan
jasa bus, diolah untuk mendapatkan nilai rata-rata (mean) dari nilai WTP tersebut,

dengan rumus :

Pelaksanaan dalam menentukan tarif sering terjadi benturan antara besarnya

ATP dan WTP, kondisi tersebut dapat berupa:

a. ATP lebih besar dari WTP
Kondisi ini menunjukan bahwa kemampuan membayar lebih besar dari pada
keinginan membayar jasa tersebut. Ini terjadi bila pengguna mempunyai
penghasilan yang relatif tinggi tetapi utilitas terhadap jasa tersebut relatif
rendah, pengguna pada kondisi ini disebut choiced riders.

b. WTP lebih kecil dari ATP
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Kondisi ini merupakan kebalikan dari kondisi yang diutarakan sebelumnya
dimana keinginan pengguna untuk membayar jasa tersebut labih besar dari
pada kemampuan membayarnya. Hal ini mungkin terjadi bagi pengguna yang
mempunyai penghasilan yang relatif rendah tetapi utilitas terhadap jasa
angkutan sangat tinggi, sehingga keinginan pengguna untuk membayar jasa
tersebut relatif lebih dipengaruhi oleh utilitas, pada kondisi ini pengguna
disebut captive riders.
c. ATP sama dengan WTP

Kondisi ini menunjukan bahwa antara kemampuan dan keinginan membayar
jasa tersebut adalah sama, pada kondisi ini terjadi keseimbangan utilitas

pengguna dengan biaya yang dikeluarkan untuk membayar jasa tersebut.

Pada prinsipnya penentuan tarif dapat ditinjau dari bebrapa aspek utama
dalam sistem angkutan umum. Aspek-aspek tersebut adalah:
1. Pengguna (user);
2. Operator;
3. Pemerintah (Regulator)

Rekomendasi kebijakan penentuan tarif angkutan umum berdasarkan analisis
perbandingan ATP dan WTP dapat dilakukan dengan penerapan prinsip berikut ini,
yaitu:

a. Karena WTP merupakan fungsi dari tingkat pelayanan angkutan umum, bila
nilai WTP masih dibawah ATP, maka masih dimungkinkan menaikan nilai
tarif dengan perbaikan tingkat pelayanan angkutan umum.

b. Karena ATP merupakan fungsi dari kemampuan membayar, maka besaran
tarif angkutan umum yang diberlakukan tidak boleh melebihi nilai ATP
kelompok sasaran.

c. Intervensi/campur tangan pemerintah dalam bentuk subsidi langsung atau
silang dibutuhkan pada kondisi dimana besaran tarif angkutan umum yang
berlaku lebih besar dari ATP, hingga didapat besaran tarif angkutan umum

maksimum sama dengan nilai ATP.

Penentuan/penyesuaian tarif dianjurkan sebagai berikut:
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a. Tidak melebihi ATP.

b. Berada antar nilai ATP dan WTP, bila akan dilakukan penyesuaian tingkat
pelayanan.

c. Bila tarif yang diajukan berada dibawah perhitungan tarif, namun berada
diatas nilai ATP maka selisih tersebut dapat dianggap sebagai beban yang
harus ditangguhkan oleh pemerintah.

d. Bila perhitungan tarif pada suatu jenis kendaraan berada jauh dibawah ATP
dan WTP maka terdapat keleluasaan dalam perhitungan/pengajuan nilai
tarif baru, yang selanjutnya dapat dijadikan peluang penerapan subsidi
silang terhadap jenis kendaraan lain yang kondisi perhitungan tarifnya

diatas ATP.

Bila parameter ATP dan WTP yang ditinjau, maka aspek pengguna dalam hal
ini dijadikan subyek yang menentukan nilai tarif yang diberlakukan dengan prinsip

sebagai berikut:

a. ATP merupakan fungsi dari kemampuan membayar, sehingga nilai tarif
yang diberlakukan sedapat mungkin tidak melebihi nilai ATP kelompok
masyarakat sasaran. Intervensi/campur tangan pemerintah baik dalam
bentuk subsidi langsung atau silang maupun dukungan pemerintah lainnya
yang dibutuhkan sesuai pada kondisi, dimana nilai tarif berlaku lebih besar
dariATP, sehingga didapat nilai tarif yang besarnya sama dengan nilai ATP.

b. WTP merupakan fungsi dari tingkat pelayanan angkutan umum, sehingga
bila nilai WTP masih berada di bawah ATP maka masih dimungkinkan
melakukan peningkatan nilai tarif dengan perbaikan kinerja pelayanan.

c. Bila perhitungan tarif berada jauh dibawah ATP dan WTP, maka terdapat

keleluasaan dalam perhitungan/pengajuan nilai tarif baru.
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Zone Subsidi agar Tarif yang

berlaku Maksimal = ATP < ATP
Zone Keleluasaan
Penentuan Tarif

dengan Perbaikan Tingkat

Pelayanan — WTP

Zone Keleluasaan Penentuan
Tarif Ideal tanpa
Perbaikan Tingkat Pelayanan
sampai batas nilai WTP

Nilai Tarif
Gambar 2.3: Zone ATP dan WTP terhadap tarif (Wahyuni, dkk, 2015).
(Sevilla, 1960) Agar hasil penelitian yang dilakukan terhadap sampel masih
tetap bisa dipercaya dalam artian masih bisa mewakili karakteristik populasi, maka

cara penarikan sampelnya harus dilakukan secara seksama. Cara pemilihan sampel

dikenal dengan nama teknik sampling atau teknik pengambilan sampel.
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BAB3

MOTODE PENELITIAN

3.1. Tahapan Pelaksanaa Penelitian

Tahapan pelaksanaa penelitian pada tugas akhir ini dapat dilihat pada diagram
alir penelitian (flow chart) pada Gambar 3.1.

Survey pendahuluan

!

Perumusan masalah dan tujuan

Penyusunan metodologi penelitian

y

Pengumpulan data

A\ 4
Data primer: Data sekunder:

a. Data dari survey
langsung dilapangan

Data jumlah bus yang beroperasi
Data rute trayek bus

Literatur penunjangan
Komponen BOK

Karakteristik kendaraan
Produksi per bus*

Moo o P

Analisa data

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif

v
Hasil

Gambar 3.1 : Diagram alir penelitian

3.2. Tempat Dan Waktu Penelitian
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3.2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Terminal Terpadu Paya Ilang Takengon, mengingat
batasan masalah yang telah di buat mengenai penelitian ini agar penelitian ini tidak
terlalu luas dan tidak menyimpang dari rumusan masalah yang

ditinjau.

Gambar 3.2 : Lokasi penelitian (Sumber: Leuserantara.com)

3.2.2. Waktu Penelitian

Pelaksanaan survei dilaksanakan saat hari kerja (weekdays) pada hari Senin dan
hari libur (Weekend) pada hari Minggu, dimaksudkan untuk mendapatkan

karakteristik penumpang dan perjalanan yang berbeda.

3.2.3 Peralatan Penelitian

Peralatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah:

a. Jam tangan untuk mencatat waktu angkutan bus berangkat dari terminal
awal dan waktu berhenti di terminal akhir.
b. Formulir survei untuk mencatat jumlah penumpang yang naik.

c. Kuisioner, yang akan diisi oleh penumpang.
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d. Alat tulis, untuk memudahkan responden mengisi kuisioner.

3.2.4. Tenaga Surveior

Dalam penelitian ini diperlukan beberapa surveior yang bertugas untuk:

a. Membagikan kuisioner kepada penumpang
b. Mencatat jumlah penumpang yang naik

c. Mencatat lama perjalanan dari terminal sampai terminal akhir.

3.2.5. Pelaksanaan Survei

Survey dilaksanakan pada hari Senin dan Minggu, survey dilaksanakan
sebelum keberangkatan bus, dan untuk wawancara akan dilakukan secara langsung

dengan pemilik CV.Sempati Star Takengon.

Pengalokasian tenaga surveyor di lapangan adalah 2 (dua) orang. Dengan rincian

penempatan dan tugas sebagai berikut:

a. Seorang bertugas untuk membagikan kuisioner kepada penumpang
Untuk mengetahui daya beli penumpang.
b. Seorang surveior bertugas mencatat jumlah penumpang.
Untuk mengetahui besarnya biaya opersional akan dilakukan wawancara

kepada pihak CV.Sempati Star, baik pemilik maupun awak bus.

3.3. Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan merupakan survei skala kecil tetapi sangat penting agar
survei sesungguhnya dapat berjalan lancar, efektif, dan efisien. Salah satu tujuan
survei pendahuluan adalah untuk memperbaiki kuesioner yang akan dipergunakan
dalam penelitian agar dapat dimengerti dengan mudah oleh responden dan hasil dari
data yang dikumpulkan dapat dioleh sesuai tujuan penelitian. Kegiatan yang

dilakukan dalam survei pendahuluan pada penelitian skripsi ini meliputi:

a. Penentuan lokasi survei dan pengenalan lapangan.
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Pengenalan lokasi survei bertujuan untuk mengenal rute yang dilalui dan untuk
mengetahui tempat-tempat pemberhentian angkutan yang akan disurvei.

b. Penentuan waktu survei.
Pelaksanaan survei dilaksanakan dalam dua pembagian waktu yaitu pada jam
sibuk dan tidak sibuk. Penentuan jam sibuk dan tidak sibuk di tentukan dengan
cara melihat anak sekolah dan para pegawai melakukan pekerjaannya.
Penentuan hasil survei harus dengan pertimbangan bahwa hari yang dipilih

dapat mewakili hari dalam seminggu.

34. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data-data yang akan diolah
pada tahap selanjutnya. Pada tahap ini dibedakan atas 2 (dua) macam data yaitu
data primer dan data skunder. Data yang dikumpulkan untuk keperluan penelitian
ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Berikut akan disampaikan keterangan

dari masing-masing jenis data yang dikumpulkan.

3.4.1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari survei langsung dilapangan,
termasuk data yang diperoleh dari hasil wawancara. Data primer yang didapat dari
penelitian ini menggunakan sampel jenuh, sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasinya relatif kecil, kurang dari 30 orang. Sampel jenuh
disebut juga dengan istilah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan
sampel. Data primer diperoleh dengan penyebaran kuisioner langsung kepada
penumpang bus CV. Sempati Star Takengon — Medan. Waktu pelaksanaan survei
dilakukan selama 1 minggu diwakili oleh hari minggu dan senin, pada hari kerja
dan hari libur, kuisioner disebarkan pada penumpang bus CV. Sempati Star dengan
pengambilan sampel acak. Pengambilan sampel merupakan upaya untuk
memperoleh keterangan mengenai populasi dengan mengamati hanya sebagian dari
populasi tersebut. Pengambilan sampel dilakukan karena sering tidak

dimungkinkan untuk mengamati seluruh anggota populasi tersebut. Sampel yang
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telah dipilih diharapkan dapat mewakili populasi tersebut. Data-data primer yang

dikumpulkan dalam penelitian ini akan di sajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.1: Karakteristik responden penelitian hari kerja berdasarkan pekerjaan dan

maksud perjalanan.
Maksud perjalanan
Kunjunga
n
Pekerjaan Bisnis/ | Sekolah/ | Belanja/ | Libura Total
keleluarga
Kerja | Kuliah | Ketoko |n ;
teman
Jml |0 0 0 0 0 0
PNS i
% |000% |0,00% |000% |000% |0,00% 0,00%
. Jml |0 0 0 0 0 0
Pegawai
swasta % | 0,00% |000% |0.00% |000% |0.00% 0,00%
. Jml |0 5 0 0 0 5
Pelajar/
Mahasiswa | o/ | 0005 | 55,55% |0.00% | 0,00% |000% | 5555%
Jml |0 0 0 1 | 2
Ibu rumah
tangga 1L 22,23%
g8 % 0,00% | 0,00% | 0,00% y 11,11% =370
0
Jml |0 0 | 0 0 1
Wiraswasta _
% |000% |000% |11,11% |0,00% |0,00% 1L11%
1
Tidak Jml |0 0 0 0 1
bekerja % | 000% |0.00% |000% |000% |11,11% |lL11%
Jumlah responden 0 5 1 1 2 9
1111 100
Jumlah persentase 0,00% | 55.55% | 11,11% o 22,23%
0
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Dari Tabel 3.2. memperlihatkan bahwa penumpang bersedia membayar tarif yang

berlaku yaitu sebesar Rp. 160.000, hal ini dibuktikan dengan adanya hasil dari

kuesioner yang telah dibagikan kepada 12 responden di hari kerja.

Tabel 3.2: Karakteristik responden penelitian hari kerja berdasarkan pekerjaan dan

tarif yang dibayar.
Tarif yang dibayar
Pekerjaan (Rp) Total
160.000
PNS Jml | 0 0
% 1 0,00% 0,00%
Pegawai swasta Jml | 0 0
% | 0,00% 0,00%
Mahasiswa/pelajar Jml | 5 5
% | 55,55% 55,55%
Ibu rumah tangga Jml | 2 2
% |22,23% 22,23%
Wiraswasta Jml | 1 1
% | 11,11% 11,11%
Tidak bekerja Jml | 1 1
% | 11,11% 11,11%
Jumlah responden 9 9
Jumlah persentase 100% 100%

Berdasarkan Tabel 3.2. terlihat besar tarif yang harus dibayar oleh penumpang

sebesar Rp. 160.000/pnp dengan jumlah penumpang 9 orang dan seluruh

penumpang bersedia membayar tarif yang telah ditetapkan oleh pihak CV.Sempati

Star.

Maksud perjalanan juga dapat mempengaruhi keinginan membayar tarif

terutama penumpang,

misalnya penumpang dengan maksud perjalanan

sekolah/kuliah adalah merupakan pengguna terbanyak angkutan bus antar provinsi
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namum dengan frekuensi yang kecil sehingga utilitas dan kebutuhan terhadap
angkutan rendah namun responden tetap membayar tarif yang telah di tentukan.
Tabel 3.3. memperlihatkan bahwa persentase maksud perjalanan dari
penumpang pada hari libur yang paling dominan adalah untuk berkunjung ke sanak
saudara maupun kerabat yaitu sebesar 48,45% responden, kunjungan keluarga
merupakan maksud perjalanan rutin dan dilakukan hanya sewaktu-waktu sehingga

utilitas terhadap angkutan umum tidak terlalu tinggi.

Tabel 3.3: Karakteristik responden penelitian hari libur berdasarkan pekerjaan dan
maksud perjalanan.

Maksud perjalanan
Kunjung
) Bisnis | Sekola an
Pekerjaan Belanja/ Total
/ h/ Liburan | keleluarg
Ke toko
Kerja | Kuliah a/
teman
Jml | 1 0 0 0 2 3
PNS
% | 5% 0,00% | 0,00% 0,00% 10% 15%
Pegawai | Jml | 1 0 2 1 2 6
swasta % | 5% 0,00% | 10% 5% 10% 30%
Pelajar/ Jml | 0 2 0 0 0 2
Mabhasis
% |0,00% | 10% 0,00% 0,00% 4,16% 10%
wa
Ibu Jml | 0 0 0 1 0 1
rumah
% |0,00% | 0,00% | 0,00% 5% 0,00% 5%
tangga
Wiraswas | Jml | 8 0 0 0 0 8
ta % |40% |0,00% | 0,00% 0,00% 0,00% 40%
Tidak Jml | 0 0 0 0 0 0
bekerja % 10,00% | 0,00% | 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Jumlah
10 2 2 2 4 20
responden
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Tabel 3.3. Lanjutan
Jumlah
50% 10% 10% 10% 20% 100
persentase

Hasil pengumpulan data responden pada hari libur berdasarkan pekerjaan dan

tarif yang dibayarkan dapat dilihat pada tabel 4.4. data tersebut memperlihatkan

bahwa pada hari libur terdapat 20 responden dengan maksud perjalanan yang

berbeda dan seluruh responden pun bersedia membayar tarif yang telah berlaku

yaitu sebesar Rp. 160.000.

Tabel 3.4: Karakteristik responden penelitian hari libur berdasarkan pekerjaan dan

tarif yang dibayar.
Tarif yang dibayar
Pekerjaan (Rp) Total
160.000
% 15% 15%
Pegawai swasta Jml 6 6
% 30% 30%
Mahasiswa/pelajar Jml 5 2
% 10% 10%
Ibu rumah tangga Jml 1 1
% 5% %
Wiraswasta Jml 8 8
% 40% 40%

26




Tabel 3.3. Lanjutan

Tidak bekerja Jml 0 0

% 0,00% 0,00%
Jumlah responden 20 20
Jumlah persentase 100% 100%

3.4.2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara tidak langsung atau
berasal dari dokumen-dokumen laporan. Data sekunder dalam penelitian ini antara
lain:

Tabel 3.5: Rekapitulasi data untuk analisis tarif dengan metode Biaya Operasional
Kendaraan (BOK).

Komponen BOK Nominal Biaya
A. Biaya Langsung
1) Harga bus saat dibeli Rp. 4.100.000.000
2) Gaji supir Rp. 200.000/rit/hari
3) Gaji kernet Rp. 100.000/rit/hari
4) Harga bahan bakar solar Rp.
5) Harga oli mesin Rp. 30.000/liter
6) Harga oli gardan Rp. 50.000/liter
7) Harga oli transmisi Rp. 50.000/liter
8) Harga filter oli Rp. 40.000/liter
9) Harga kampas rem Rp. 175.000
10) Biaya perawatan Rp. 2000.000
11) Biaya cuci perbulan Rp. 2.250.000
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12) Biaya retribusi terminal per hari | Rp. 5.000

Tabel 3.5. Lanjutan

13) Biaya perpanjangan STNK Rp. 3.600.000

14) Biaya KIR per tahun Rp. 400.000

15) Jumlah bus yang beroperasi Rp. 1

B. Biaya Tidak Langsung

1) Gaji pegawai administrasi Rp. 35.160.000/tahun
2) Gaji teknisi Rp. 30.000.000/tahun
3) Biaya telepon, air, listrik Rp. 1.800.000/tahun
4) Biaya pemeliharaan kantor Rp. 5.000.000/tahun
5) Biaya izin trayek Rp. -

3.5. Penentuan Sample

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan sampel Sampling Jenuh.
Sampling jenuh adalah Teknik untuk menentukan sampel bila semua anggota

populasi relative kecil yakni kurang dari 30 orang

3.6. Analisisi dan Pembahasan

Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai,
membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan san dikelompokan kembali
menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditaksir maknanya.
Pembahasan adalah uraian dari hasil analisis yang telah dilakukan terhadapa tujuan
penelitan yang ingin dibuktinak atau dicapai.

Analisis dan pembahasan dilaksanakan setelah diperoleh data-data di lapangan
maupun data-data dari pemilik angkutan, yang terdiri dari:

a. BOK (Biaya Operasional Kendaraan) adalah perhitungan yang digunakan
sebagai dasar untuk mengetahui berapa tarif yang harus dibayar oleh

penumpang.
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b. ATP (A4bility To Pay) adalah kemampuan seseorang untuk membayar jasa
pelayanan yang diterimanya berdasarkan penghasilan yang dianggap ideal.

c¢. WTP (Willingness To Pay) adalah kesediaan pengguna untuk mengeluarkan
imbalan atas jasa yang telah diperolehnya.

Hasil dari analisis data kemudian dibandingkan dengan tarif berdassarkan Biaya

Operasional Kendaraan, Ability To Pay, Willingness To Pay.

3.7. Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan adalah pernyataan singkat tentang hasil analisis deskripsi dan
pembahasan yang telah dilakukan. Hasil kesimpulan adalah menjawab tujuan
penlitian yang dulakukan. Saran adalah suatu yang diberikan kepada pembaca yang
didasarkan atas hasil temuan dalam studi yang telah dilakukan yang dapat berisi
saran perbaikan untuk penelitian selanjutnya atau saran implementasi bagi yang

berwewenang.
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BAB 4

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Umum

Pada bab ini akan disampaikan hasil pengumpulan data serta analisis dan
pembahasan penentuan tarif. Analisis data penentuan tarif dilakukan dengan
menggunakan analisis niaya operasional kendaraan, analisis 4bility To Pay (ATP)
dan analisis Willingness To Pay (WTP). Pembahasan mengenai tarif ideal akan
ditinjau dari sisi operator dan dari sisi penumpang sebagai pengguna jasa angkutan
umum. Tarif ideal yang lebih mempertimbangkan banyak aspek akan membantu
mengambil kebijakan dalam memenuhi kepentingan antara operator dan pengguna

angkutan umum, sehingga terpenuhi kebutuhan masing-masing pihak.

4.2. Hasil Pengumpulan Data

Pada bab hasil pengumpulan data akan diawali dengan menyampaikan
karakteristik responden penelitian yaitu karakteristik dari penumpang pengguna bus
CV. Sempati Star. Karakteristik penumpang ini merupakan bagian data yang akan
digunakan untuk analisa lanjutan dalam penentuan tarif. Hasil pengumpulan data
juga akan menyampaikan rekapitulasi data yang akan digunakan untuk analisis

pada masing-masing metoda.

4.2.1. Karakteristik Responden

Data karakteristik responden adalah hasil pengumpulan data yang diperoleh
dari hasil pengisian kuesioner terhadap 29 orang responden. Distribusi pengisian
kuesioner terdiri dari 9 orang responden yang diperoleh pada hari kerja dan 20
orang responden yang diperoleh pada saat hari libur. Hasil pengumpulan data
karakteristik reponden yang akan disampaikan dalam sub bab ini meliputi: jenis

kelamin, pendapatan, pekerjaan dan maksud perjalanan.
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a. Jenis Kelamin Responden

Hasil pengumpulan data responden penelitian yang dikumpulkan pada hari
kerja memperlihatkan bahwa dari 9 orang dengan jumlah responden laki-laki
sebanyak 5 orang atau sebesar 55,55% dan responden perempuan sebanyak 4 orang
atau sebesar 44,45%. Demikian pula dengan hasil pengumpulan data pada
responden di hari libur. Data diperoleh dari hasil kuesioner terhadap 20 orang,
dengan jumlah responden laki-laki sebanyak 14 orang atau sebesar 70% dan
responden perempuan sebanyak 6 orang atau sebesar 30%. Grafik pengumpulan

data responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada gambar 4.1.

70%

. E perempuan hari kerja
6,00% 55,55%

,00% 44,45%
laki-laki hari kerja

E perempuan hari libur

B laki-laki hari libur

Kategori penumpang

Gambar 4.1. Persentase jenis kelamin responden penelitian

b. Pendapatan Responden

Pendapatan penumpang mempengaruhi kemampuan membayarnya, apabila
pendapatan tinggi maka kemampuan membayar juga tinggi, begitupun sebaliknya.
Grafik gambar 4.2. menunjukan bahwa sebagian besar pendapatan penumpang bus
CV. Sempati Star adalah berpenghasilan cukup. Hal tersebut dapat dilihat dari
persentase pendapatan terbesar terdapat pada responden dengan pendapatan Rp.
2.000.000 — Rp. 3.000.000 / bulan. Kondisi tersebut berlaku untuk responden pada
hari libur, dan untuk hari kerja persentase pendapatan terbesar terdapat pada

responden dengan pendapatan di bawah Rp. 1.000.000, mengingat penumpang

dominan pada hari kerja adalah mahasiswa.

31



E Pendapatan penumpang libur < Rp.
1.000.000
Pendapatan penumpang kerja < Rp.

10 1.000.000

Pendapatan penumpang libur Rp.
1.000.000 - Rp. 2.000.000

=== Pendapatan penumpang kerja Rp.

= 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Pendapatan penumpang libur Rp.
2.000.000 - Rp. 3.000.000
Pendapatan penumpang kerja Rp.
2.000.000 - Rp. 3.000.000

Pendapatan penumpang libur > Rp.
3.000.000

E Pendapatan penumpang kerja > Rp.
3.000.000

12 11

jumlah penumpang

Jumlah pendapatan penumpang

Gambar 4.2. Pendapatan (Rp/bulan) responden penelitian

c. Pekerjaan dan Maksud Perjalanan Responden

Jenis pekerjaan responden dapat mempengaruhi nilai ATP dan WTP, jenis
pekerjaan berkaitan dengan pendapatan yang diterima oleh responden, yang
nantinya juga akan memoengaruhi kemampuan dan keinginan dalam membayar
tarif, tabel 3.1. memperlihatkan bahwa jenis pekerjaan mahasiswa/pelajar adalah
memiliki persentase yang paling tinggi sebesar 55,55%. Persentase maksud
perjalanan dari penumpang yang paling dominan adalah untuk sekolah/kuliah.
Tabel 3.1. memperlihatkan bahwa responden dengan pekerjaan mahasiswa/pelajar
dengan maksud perjalanan sekolah/kuliah merupakan penumpang dominan. Untuk
melihat kemampuan membayar penumpang maka diperlukan data mengenai jumlah
uang yang dibayar penumpang, oleh karena itu tabel 3.2. memperlihatkan

responden pada hari kerja berdasarkan pekerjaan dan tarif yang dibayar.

4.2.2. Rekapitulasi Data

Rekapitulasi data adalah hasil pengumpulan dan kompilasi data, baik data
primer maupun data sekunder yang akan digunakan untuk analisis pada masing-
masing metoda. Pada tabel 4.1. diperlihatkan rekapitulasi data frekuensi

penggunaan bus antar provinsi yang akan digunakan untuk menghitung tarif bus
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CV. Sempati Star dengan metode Ability To Pay (ATP) untuk hari kerja dan hari

libur. Pada tabel 4.2 akan disampaikan rekapitulasi data kesediaan membayar

responden yang akan digunakan untuk menghjtung tarif bus CV. Sempati Star

dengan metode Willingness To Pay (WTP) juga untuk hari kerja dan hari libur.

Tabel 4.1: Rekapitulasi data frekuensi penggunaan angkutan bus antar provinsi
berdasarkan pekerjaan responden di hari kerja dan hari libur.

Frekuensi penggunaan angkutan bus Jumla
. . b
Pekerjaan 1 bulan 3 6 bulan 1 Tidak respo
Responden 1 Kali bulan 1 Kali tahun | menent
! 1 kali ! 3kali | u nden
A. Hari Libur
PNS 0 0 1 2 0 3
Pegawai swasta 0 1 2 1 2 6
Wiraswasta 0 3 3 2 0 8
Mahasiswa/pelajar 0 0 1 0 1 2
Ibu rumah tangga 0 0 0 1 0 1
Tidak bekerja 0 0 0 0 0 0
Jumlah 0 4 7 6 3 20
B. Hari Kerja
PNS 0 0 0 0 0 0
Pegawai swasta 0 0 0 0 0 0
Wiraswasta 1 0 0 0 0 1
Mahasiswa/pelajar 0 0 3 1 2 6
Ibu rumah tangga 0 0 0 0 1 1
Tidak bekerja 0 0 0 0 1 1
Jumlah 1 0 3 1 4 9
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Tabel 4.2: Rekapitulasi data kesediaan membayar tarif angkutan bus berdasarkan
pekerjaan responden di hari kerja dan hari libur.

Pekerjaan Kesqdiqan membayar tarif bus antar | Jymlah
responden Il){rg.vlngf)l.ooo responden
A. Hari libur
PNS 3 3
Pegawai swasta 6 6
Wiraswasta 8 8
Mahasiswa/pelajar 2 2
Ibu rumah tangga 1 !
Tidak bekerja 0 0
Jumlah 20 20
B. Hari kerja
PNS 0 0
Pegawai swasta 0 0
Wiraswasta 1 1
Mahasiswa/pelajar 6 6
Ibu rumah tangga 1 !
Tidak bekerja 1 1
Jumlah 9 9

4.3. Analisa Penentuan Tarif

Dalam sub bab ini akan disampaikan analisis penentuan tarif berdasarkan

masing-masing metode, yaitu: metode BOK, metode ATP, dan metode WTP.
4.3.1. Analisis Penentuan tarif Berdasarkan Biaya Operasional
A. Karakteristik Kendaraan

1) Tipe = besar
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2) Jenis Pelayanan

= bus antar provinsi

3) Kapasitas/daya angkut penumpang = 38 orang ( duduk )

4) Kapasitas bahan bakar =465 liter

5) kapassitas oli mesin =41 liter

6) kapsitas oli gardan =15 liter

7) kapasitas oli transmisi = 12,5 liter

Produksi Per Bus

1) Km-tempuh/rit =419 Km-tempuh/rit

2) Frekuensi/hari =1 trip/hari = 1 rit/hari

3) Km-tempuh/hari =419 Km-tempuh/hari

4) Penumpang/rit =20 (hari kerja) dan 27 (hari libur)

5) Penumpang/hari = 20 (hari kerja) dan 27 (hari libur)

6) Hari operasi/bulan =30 hari

7) Km tempuh/bulan =419x30=12.570 Km

8) Penumpang/bulan =16 x 30 = 480 penumpang (hari kerja)
=27 x 30 = 810 penumpang (hari libur)

9) Km-tempuh/tahun =150.840 Km

10) Penumpang/tahun =480 x 12 = 5.760 penumpang (hari kerja)
=810 x 12 =9.720 penumpang (hari libur)

Biaya per Bus/Km

1) Biaya Langsung
a. Biaya Penyusutan
- Harga kendaraan
- Masa penyusutan

- Nilai residu

= Rp. 4.100.000.000,-
= 10 tahun

= 10% dari harga kendaraan
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=10% x Rp. 4.100.000.000,-
=Rp. 410.000.000,-

. harga kendaraan—nilai residu
Biaya penyusutan bus/Km = £ o
produksi bus (

tahun

)x masa penyusutan

_4.100.000.000—410.000.000
- 150.840x 10

=Rp. 2.446,300 / bus/Km

b. Bunga modal

(nTH)x harga kendaraan x tingkat bunga pertahun

Biaya modal pertahun=

masa penyusutan

(%)x 4.100.000.000 x 10%

- 5
= Rp. 328.000.000,-perbus/tahun

. perbus 0
biaya modal—Km x 10%

Bunga modal perbus/km = ,
produksi bus perkm/tahun

_328.000.000 x 10%
150.480

= Rp. 217,96,- /bus/km

c. Biaya awak bus
Gaji dan tunjangan awak bus (memakai sistem setoran)

1. Susunan awak bus

e Supir =2 orang
e Kernet =2 orang
e Jumlah =4 orang
e Rasio =1,2

ii.  Biaya awak bus per tahun
* Gaji/upah = Rp. 129.600.000,-
e Tunjangan operasional =-
e Tunjangan sosial =-

e Jumlah = Rp. 129.600.000,-

Gaji supir= Rp. Rp. 200.000,- x 30 x 12 x 1,2 = Rp. 86.400.000.-
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Gaji kernet=Rp. Rp. 100.000,- x 30 x 12 x 1,2 =Rp. 43.200.000,-

1il.

Biaya perbus/Km
. biaya awak bus pertahun
Biaya perbus/Km = 2 P
produksi bus per km/tahun
129.600.000
= ————=Rp. 861,244,-/ bus/Km
150.480

d. Biaya Bahan Bakar Minyak (BBM)

Pemakaian BBM/bus/hari = 252 liter

e Km tempuh/hari =419 Km

e Pemakaian BBM = 2,3 Km/liter

e Harga BBM = Rp. 5.300,-/liter

e Biaya/bus/hari = Rp. 1.300.000,-

Bi BBM bus/hari = pemakaian BBM%T;S

laya us/har = km tempuh per hari
— 1399990 _ Rp. 3.102,62,-/Km
419

e. Biaya pemakaian ban

Biaya ban perbus/km =

Jumlah pemakaian ban = § buah

Ban baru = 6 buah
Ban vulkanisir =2 buah
Daya tahan ban =30.000 km
Harga ban/buah
i. Baru = Rp. 5.500.000,-

11. Vulkanisir = Rp. 1.200.000,-

__jumlah pemakaian ban x harga ban per buah

Km daya tahan

_ (6x5.500.000)+(2 x 1.200.00)
30.000 km

_35.400.000
30.000

Rp. 1.180,-/bus/km

f.  Servis kecil

- Servis kecil dilakukan setiap 1 bulan sekali (12.570 km)

- Biaya bahan:
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ii.

1il.

1v.

Oli mesin =41 x30.000,- =Rp. 1.230.000,-
Oli gardan =15 x50.000,- = Rp. 750.000,-
Oli transmisi = 12,5 x 50.000,- = Rp. 625.000,-

Solar =2 x 5.300,-

= Rp. 10.600,-

Jumlah

= Rp. 2.615.600,-

Servis (dilakukan diluar) = tidak ada (dilakukan sendiri)

Biaya servis kecil perbus/km =

_ 2.615.600
12.570 km

=Rp. 208,

g. Servis besar

Servis besar dilakukan setiap 3 bulan sekali (37.710 km)

Biaya servis kecil
12.570 km

082,-/bus/km

Biaya bahan

1. Oli mesin =41 x30.000,- =Rp. 1.230.000,-

1i. Oli gardan =15 x50.000,- = Rp. 750.000,-

1ii. Oli transmisi = 12,5 x 50.000,- = Rp. 625.000,-

v. Kampas rem = Rp. 1.400.000,-

V. Filter (oli+udara) = Rp. 70.000,-

vi. Solar =2  x5.300,- =Rp. 10.600,-
Jumlah = Rp. 4.085.600,-

Upabh servis (bila dilakukan diluar) = tidak ada

Biaya servis besar per bus/km =

Biaya servis besar

37.710 km
_4.085.600
37.710 km

=Rp. 108,

342,-/bus/km

h. Servis pemeriksaan umum (general overhaul)

Biaya pemeriksaan dilakukan setiap 1 tahun (150.840 km)

Biaya pemeriksaan

Upah = Rp. 750.000.-
Bahan = Rp. 10.000.000.-

Jumlah = Rp. 10.750.000,-
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. . Km per tahun .
Biaya pemeriksaan pertahun = ———— — x biaya
Y p p km pemeriksaan Y

pemeriksaan

_ 150.840
150.840

x 10.750.000 = Rp. 10.750.000,-/bus/tahun

Biaya pemeriksaan per tahun

Biaya pemeriksaan umum per bus/km =
yap p produksi bus per km/tahun

_10.750.000
150.480

Rp. 71,44,-/bus/km.

1. Penambahan oli mesin
- Penambahan oli mesin = 3 liter/hari
- Kmtempuh per hari =419 km/rit
- Hargaoli = Rp. 30.000,-/liter

penambahan oli per hari x harga oli

Biaya penambahan oli per bus/km =

km tempuh per hari

~3x30.000
419

= Rp.214,79,-/bus/km

j. Biaya cuci bus
- Biaya cuci bus /hari/bus= Rp. 75.000,-
- Biaya cuci bus/bulan = Rp. 2.250.000,-

biaya cuci per bulan

Biaya cuci per km =
ya Cucl p¢ bus/ produksi bus per km/bulan

_2.250.000

= Rp. 178,99,-/bus/km
12.570

k. Retribusi terminal

Retribusi terminal/hari = Rp. 5.000,-

retribusi terminal per hari

Biaya retribusi terminal per bus/km =

produksi bus/km/hari
_ 5.000 _ )
==—=Rp. 11,93,
1. STNK/pajak kendaraan
Biaya STNK/bus = Rp. 3.600.000,-
Biaya STNK/bus/km = —avaSTNK
produksi bus/km/tahun
_3.600.000 _ Rp 23,92’_
150.480
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m. Biaya KIR

- Frekuensi KIR per tahun = 2 kali per tahun
- Biaya setiap kali KIR = Rp. 200.000,-
- Biaya KIR per tahun = Rp. 400.000,-
. _ Biaya KIR
Blaya KIR/buskm = produksi bus/km/tahun
_ 400.000 _ Rp. 2,65,-
150.480

n. Biaya asuransi (tidak ada biaya asuransi)

Tabel 4.3: Rekapitulasi Biaya Langsung BOK bus (per bus/km).

Macam Biaya Nilai Nominal
(Rp/bus/km)

Penyusutan 2.446,30

Bunga modal 217,96

Gaji dan tunjangan awak bus 861,24

BBM 3.102,62

Ban 1.180

Servis kecil 208,08

Servis besar 108,34

Pemeriksaan umum (upah, suku cadang dan body) | 71,44

Penambahan oli mesin 214,79

Cuci bus 178,99

Retribusi terminal 11,93

STNK/pajak kendaraan 23,92

KIR 2,65

Asuransi 0

Jumlah Biaya Langsung 8.628,26

2) Biaya Tak Langsung

a.

Biaya tak langsung operasional perusahaan

1. Biaya pegawai selain awak bus
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Gaji berasal dari gaji administrasi dan gaji teknisi.
Gaji administrasim  =Rp.2.930.000,- x 12 x 1,2
=Rp.42.192.000

Gaji teknisi =Rp. 2.500.000,- x 12 x 1,2
=Rp. 36.000.000,-

- Gaji pegawai selain awak bus = Rp. 78.192.000,-

- Lembur =-
- Tunjangan sosial = Rp. 2.990.000,-
Jumlah = Rp. 81.182.000,-
il. Biaya pengelolaan

- Pemeliharaan kantor, pool & bengkel = -

- Listrik, air, telepon =Rp.1.800.000 x 12
= Rp.21.600.000,-

- Izin trayek = -

Jumlah = Rp. 21.600.000,-

Jumlah biaya tak langsung operasional perusahaan = (1) + (i)
= biaya pegawai selain awak bus + biaya pengelolaan
= Rp. 81.182.000,- + Rp. 21.600.000,-
= Rp. 102.782.000,-

b. Biaya tak langsung per bus per tahun

__jumlah biaya tidak langsung per segmen per tahun

jumlah bus

_102.782.000

. = Rp. 51.391.000,-

Biaya tidak langsung per bus/km

__jumlah biaya tak langsung per bus per tahun

produksi bus per km per tahun
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_51.391.000
150.480

B. Biaya Pokok Per Bus/km
1) Biaya langsung =Rp. 8.628,26
2) Biaya tidak langsung = Rp. 341,51

= Rp. 341,51,-/bus/km

3) Biaya pokok per bus/km = biaya langsung + biaya tidak langsung
=8.628,26 + 341,51
= Rp.8.662,77,-/bus/km

Biaya pokok per penumpang/km

Biaya per bus/km

B kapasitas penumpang per bus

_ 8.662,77
38

= Rp. 227,96,-/pnp/km

Tabel 4.4. Jumlah biaya per penumpang (Rp/km) x jarak tempuh/rit (km).

Tarif Hasil
Jumlah biaya per penumpang Jarak tempuh/rit . perhitungan
eksisting
(Rp/km) (km) (Rp) berdassarkan
P BOK
227,96 419 160.000 | Rp.95.515,24

Tabel 4.9 merupakan hasil perhitungan antar tarif eksisting dengan jarak tempuh
per ritase. Tarif eksisting yang tertera ditabel adalah tarif yang telah ditentukan oleh
CV.Sempati Star. Dari perhitungan diatas dapat dilihat bahwa CV.Sempati Star

mendapatkan keuntungan yang cukup.

C. Posisi biaya pada berbagai tingkat faktor muat
Biaya per bus/km

Biaya pokok per penumpang/km =

kapasitas penumpang per bus

1) Faktor muat 100% = Rp. 227,96,-/pnp/km
2) Faktor muat 90% = Rp. 253,29,-/pnp/km
3) Load faktor eksisting sebesar 65%, maka berikut ini adalah

perhitungan untuk biaya pokok pada load factor eksisting

Tabel 4.5. Rekapitulasi biaya pokok per penumpang/km.
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No | Komponen biaya Rp/bus/km Rp/pnp/km
1 Penyusutan 2.446,30 160,94
2 Bunga modal 271,96 17.89
3 Gaji dan tunjangan awak bus | 861,24 56.66
4 BBM 3.102,62 204.11
5 Servis kecil 1.180 77.63
6 Servis besar 208,08 13.68
7 Pemeriksaan umum 108,34 7,12

8 Penambahan oli mesin 71,44 4,7

9 Biaya cuci bus 214,79 67,12
10 | Retribusi terminal 178,99 11,77
11 | STNK/pajak kendaraan 11,93 0,78
12 | KIR 23,92 1,57

A | Biaya langsung 8.628,26 567,64
B | Biaya tak langsung 341,51 22.46
C | Biaya pokok (A+B) 8.696,77 572,15

dari hasil analisa data pada Tabel 4.5. dapat diketahui bahwa biaya pokok per
penumpang/km adalah sebesar Rp. 572,15,-/pnp/km.

Tabel 4.6. Rekapitulasi biaya pokok dengan faktor muat (60-100)%.
Kondisi faktor muat (%) Biaya pokok per penumpang (Rp/km)
100 227,96
90 253,29
80 284,95
70 325,66
60 379,94

4.4. Analisis Tarif Berdasarkan Ability To Pay dan Willingness To Pay
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4.4.1. Karakteristik Penumpang

a. Hari kerja

55,55%

m Laki-laki perempuan

Gambar 4.3. Persentase rata-rata jenis kelamin penumpang bus pada hari kerja.

Gambaran mengenai rasio jenis kelamin responden pada hari kerja ditunjukkan
pada gambar 4.3. dimana kuesioner di bagikan kepada 9 responden dengan
persentase sebesar 55,55% untuk penumpang perempuan dan 44,45% untuk
penumpang laki-laki, sehingga kuesioner telah tersebar merata untuk tiap jenis

kelamin dan diharapkan memberikan karakteristik perjalanan yang berbeda.

Pendapatan penumpang mempengaruhi kemampuan membayarnya, apabila
pendapatan tinggi maka kemampuan membayarnya juga tinggi begitupun
sebaliknya. Dari gambar 4.3. menunjukan bahwa pendapatan penumpang
CV.Sempati Star pada hari kerja mempunyai penghasilan rendah, terlihat dari

persentase pendapatan terbesar yaitu 55,55% atau sebesar < Rp. 1.000.000.
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Gambar 4.4. Persentase pendapatan penumpang bus CV.Sempati Star pada hari
kerja.

Jenis pekerjaan responden dapat mempengaruhi ATP dan WTP, jenis pekerjaan
berkaitan dengan pendapatan yang diterima oleh responden, yang nantinya akan
mempengaruhi kemampuan dan keinginan dalam membayar tarif. Berdasarkan
tabel 4.1. jenis pekerjaan pelajar/mahasiswa memiliki persentasse yang paling
tinggi yaitu sebesar 66,66% dan persentase maksud perjalanan dari penumpang

yang paling dominan adalah untuk sekolah/kuliah.

b. Hari Libur

& Laki-laki Perempuan

Gambar 4.5. Persentase rata-rata jenis kelamin penumpang bus CV.Sempati Star
pada hari libur.

Gambar 4.5. menunjukan gambaran mengenai rasio jenis kelamin reponden
pada hari libur. Kuesioner tersebar sebanyak 20 buah pada hari minggu 21 juli 2019,
dengan rasio laki-laki sebanyak 14 orang (70%) dan perempuan sebanyak 6 orang

(30%), sehingga kuesioner sudah cukup menyebar untuk setiap jenis kelamin.
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Gambar 4.6. persentase pendapatan penumpang bus CV.Sempati Star pada hari

libur.

Besaran penghasilan mempengaruhi kemampuan dan kemauan penumpang
dalam membayar tarif, dari gambar 4.6. dapat diketahui persentase besar
pendapatan penumpang pada hari libur yaitu Rp. 2.000.000 — Rp. 3.000.000,- atau
sebesar 55,00% dari total responden. Dapat dikatakan sebagian besar pengguna bus
CV.Sempati Star pada hari libur merupakan masyarakat dengan penghasilan

rendah.

4.5.2. Ability To Pay
a. Hari kerja

Tabel 4.7. Perhitungan ATP untuk setiap jenis pekerjaan berdasarkan alokasi
biaya bus antar provinsi pada hari kerja.

Jumlah
1 3 6 1 . .
Tidak biaya per
Pekerjaan | bulan | bulan | bulan | tahun Total
menentu minggu
sekali | sekali | sekali | 3 kali
(Total/12)
PNS 0 0 0 0 0 0 0
Pegawai 0 0 0 0 0 0 0
swasta

Tabel 4.7. Lanjutan.
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Jumlah
1 3 6 1 . .
. Tidak biaya per
Pekerjaan | bulan | bulan | bulan | tahun Total
menentu bulan
sekali | sekali | sekali | 3 kali
(Total/12)
Wiraswasta | RP-160- | 0 0 0 0 Rp.160- | Rp.13.333
000 000
Mahasiswa/ | 0 0 Rp.480. | Rp.160. | Rp.320. Rp. 960. | Rp.80.000
pelajar 000 000 000 000
Ibu rumah | O 0 0 0 Rp.160. Rp.160. Rp.13,333
tangga 000 000
Tidak 0 0 0 0 Rp.160. | Rp.160. | Rp.13.333
bekerja 000 000
Tabel 4.8. Rekapitulasi frekuensi penggunaan bus di hari kerja per bulan.
. Frekuensi  penggunaan | Frekuensi  penggunaan
Pekerjaan
per tahun per bulan
PNS 0 0
Pegawai swasta 0 0
Wiraswasta 1 0,083
Mahasiswa/pelajar 3 0,25
Ibu rumah tangga 1 0,083
Tidak bekerja 1 0,083
Tabel 4.9. Rekapitulasi ATP hari kerja.
Proporsi  biaya bus
Pekerjaan antar  provinsi/bulan | Frekuensi/bulan | ATP (Rp)
(Rp)
(1) 2) 1/ (2
Tabel 4.9. Lanjutan.
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Proporsi biaya bus
Pekerjaan antar  provinsi/bulan | Frekuensi/bulan | ATP (Rp)
(Rp)
PNS 0 0 0
Pegawai swasta 0 0 0
Wiraswata Rp.13.333 0,083 Rp.160.638,55
Mahasiswa/pelajar | Rp.80.000 0,25 Rp.320.000
Ibu rumah tangga | Rp.13,333 0,83 Rp.160.638,55
Tidak bekerja Rp.13.333 0,83 Rp.160.638,55

Contoh perhitungan nilai ATP untuk pengguna angkutan bus antar provinsi pada

hari kerja

e ATP tarif bus antar provinsi untuk jenis pekerjaan PNS

__ proporsi biaya untuk bus/bulan

frekuensi penggunaan bus/bulan

~80.000

0,25

= Rp.320.000

Dari tabel 4.12. dapat dihitung rata-rata ATP adalah Rp. 133.652,60

b. Hari Libur
Tabel 4.10.  Perhitungan ATP untuk setiap jenis pekerjaan berdasarkan alokasi
biaya bus antar provinsi pada hari libur.
Jumlah
1 3 6 1 Tidak .
] biaya per
Pekerjaan | bulan | bulan | bulan | tahun | mene | Total .
minggu
sekali | sekali | sekali |3 kali | ntu
(Total/12)
PNS 0 0 Rp.160. | Rp.320. | 0 Rp.480.000 | Rp.40.000
000 000
Pegawai 0 Rp.160. | Rp.320. | Rp.160. | Rp.320. | Rp.960.000 | Rp.80.000
swasta 000 000 000 000
Tabel 4.10.  Lanjutan.
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Wiraswasta | 0 Rp.480. | Rp.480. | Rp.320. | 0 Rp.1.280.000 | Rp.106.666
000 000 000
Mahasiswa/ | 0 0 Rp.160. | O Rp.160. | Rp.320.000 Rp.26.666
pelajar 000 000
Ibu rumah | 0 0 0 Rp.160. | 0 Rp.160. Rp.13.333
tangga 000 000
Tidak 0 0 0 0 0 0 0
bekerja
Tabel 4.11.  Rekapitulasi frekuensi penggunaan bus di hari libur per bulan.
Frekuensi  penggunaan | Frekuensi  penggunaan
per tahun per bulan
PNS 2 0,16
Pegawai swasta 2 0,16
Wiraswasta 3 0,25
Mahasiswa/pelajar 1 0,083
Ibu rumah tangga 1 0,083
Tidak bekerja 0 0
Tabel 4.12.  Rekapitulasi ATP hari libur.
Proporsi biaya bus
Pekerjaan antar Frekuensi/bulan | ATP (Rp)
provinsi/bulan (Rp)
(1 2 D72
PNS Rp.40.000 0,16 Rp.250.000
Pegawai swasta Rp.80.000 0,16 Rp.500.000
Wiraswata Rp.106.666 0,25 Rp.426.664
Mahasiswa/pelajar | Rp.26.666 0,083 Rp.321.277,10
Ibu rumah tangga | Rp.13.333 0,083 Rp.160.638,55
Tabel 4.12.  Lanjutan.
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Tidak bekerja 0 0 Rp.0

Contoh perhitungan nilai ATP untuk pengguna angkutan bus antar provinsi pada

hari libur

e ATRP tarif bus antar provinsi untuk jenis pekerjaan PNS

__ proporsi biaya untuk bus/bulan

frekuensi penggunaan bus/bulan
_80.000
0,16

Dari tabel 4.13. dapat dihitung rata-rata ATP adalah Rp. 276.429,94

= Rp.500.000

4.5.3. Willingness To Pay
a. Hari kerja

Tabel 4.13.  Tabulasi jumlah responden berdasarkan WTP dan pekerjaan pada
hari kerja.

. Willingness To Pay
Pekerjaan
Rp. 160.000,-
Jumlah 0
PNS
% 0%
. Jumlah 0
Pegawai swasta
% 0%
. Jumlah 1
wiraswasta
% 11,11%
Jumlah 6
Mahasiswa/pelajar
% 66,67%
jumlah 1
Ibu rumah tangga
% 11,11%
Jumlah 1
Tidak bekerja
% 11,11%

Tabel 4.13.  Lanjutan.
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total

100%

1. WTP rata-rata untuk PNS

Rp.160.
_0x p160000=Rp' 0
0
2. WTP rata-rata untuk kategori pegawai swasta

_ 0 X Rp.160.000 _ Rp 0
2
3. WTP rata-rata untuk kategori wiraswasta

_ 1xRp.160.000
1

= Rp.160.000

4. WTP rata-rata untuk kategori mahasiswa/pelajar

_ 6xRp.160.000

S Rp. 160.000

5. WTP rata-rata untuk kategori ibu rumah tangga

_ 1xRp.160.000

. Rp. 160.000

6. WTP rata-rata untuk kategori tidak bekerja

_ 1xRp.160.000

T Rp. 160.000

WTP untuk kategori umum pada hari kerja:

_ 0+160.000+160.000+160.000+160.000+160.000
6

=Rp.106.666,67

b. Hari Libur

Tabel 4.14.  Tabulasi jumlah responden berdasarkan WTP dan pekerjaan pada
hari libur.
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. Willingness To Pay
Pekerjaan
Rp. 160.000,-
Jumlah | 3
PNS
% 15%
Jumlah | 6
Pegawai swasta % 30%
. Jumlah | 8
wiraswasta
% 40%
Jumlah | 2
Mahasiswa/pelajar
% 10%
jumlah |1
Ibu rumah tangga
% 5%
. . Jumlah | 0
Tidak bekerja
% 0%
20
total
100%

1. WTP rata-rata untuk PNS

_3x Rp.;eo.ooo — Rp. 160.000
2. WTP rata-rata untuk kategori pegawai swasta

_ 6XRp.260.000 _ Rp 160.000
3. WTP rata-rata untuk kategori wiraswasta

_8x Rp.;60.000 — Rp.160.000
4. WTP rata-rata untuk kategori mahasiswa/pelajar

_ 2xRp.160.000 _
2

Rp. 160.000

5. WTP rata-rata untuk kategori ibu rumah tangga
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_ 1xRp.160.000 _
1

Rp. 160.000

6. WTP rata-rata untuk kategori tidak bekerja

_ 0xRp.160.000

5 Rp. 0

_160.000+160.000+160.000+160.000+160.000+0
6

=Rp.133.333,33,-

Tabel 4.15. rekapitulasi tarif

Jenis Tarif Nilai Tarif

Berdasarkan perhitungan BOK | Rp.95.515,24

Berdasarkan ATP Hari kerja: Rp. 133.652,60
Hari libur: Rp. 276.429,94

Berdasarkan WTP Hari kerja: Rp. 106.666,67
Hari kerja: Rp. 133.333,33

Tarif yang berlaku Rp. 160.000,-

4.5.4. Perbandingan Tarif Menurut BOK,ATP, dan WTP

Pada sub bab ini akan disajikan perbandingan tarif menurut BOK,ATP dan WTP
kategori umum dan pelajar.

300.000,00 267.429,94
250.000,00 =
«  200.000,00 %
3 133.652,60 =2133.333,33

E oo IS =
2 50.000,00 % %
0,00 = — =

BOK hari kerja hari libur

EATP & WTP

Gamar 4.7. Perbandingan tarif menurut BOK, ATP dan WTP untuk hari kerja dan

hari libur.
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Gambar 4.7. diketahui bahwa tarif ATP di hari kerja masih berada dibawah
BOK dan ATP hari libur berada jauh diatas BOK, kemudian untuk WTP hari kerja
dan hari libur masih berada dibawah BOK

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa tarif yang di tetapkan oleh CV.Sempati

Star dapat masih belum dapat di jangkau oleh seluruh penumpang.
4.6. Pembahasan

Pada sub bab ini disajikan pembahasan dari hasil pengolahan data dan analisi
data, yaitu Evaluasi Tarif Angkutan Umum Berdasarkan Biaya Operasional
Kendaraan (BOK), 4bility To Pay (ATP) dan Willingness To Pay (WTP) Angkutan
Bus Antar Provinsi CV.Sempati Star Untuk Rute Takengon-Medan.

Untuk hasil tarif berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) yang
diperoleh ari data sekunder CV.Sempati Star diperoleh tarif sebesar Rp. 160.000,-
dengan load factor yaitu 65% yang berarti untuk Load factor masih belum mencapai
Load Factor yang ideal (standar 70%). Namun tarif berdasarkan BOK dengan BOK
yang direncanakan CV.Sempati Star telah sesuai hal ini dikarenakan jarak tempuh
yang sama dan frekuensi penggunaan bus yang sesuai dengan target yang

diinginkan.

Tarif berdasarkan Ability To Pay (ATP) bus CV.Sempati Star sebesar Rp.
133.625,24 (untuk hari kerja) dan Rp. 276.429,94 (untuk hari libur). Hal ini berarti
jumlah penumpang berpengaruh terhadap nilai ATP, mengingat jumlah penumpang
di hari libur lebih banyak dibandingkan dengan hari kerja. Responden untuk hari
kerja sebanyak 55% dari jumlah penumpang dengan panghasilan < Rp. 1.000.000,-
dan responden untuk hari libur sebagian besar adalah wiraswasta dengan
penghasilan rata-rata Rp. 2.000.000 — Rp. 3.000.000,- oleh karina itu maka ATP
untuk hari libur jauh lebih tinggi dari ATP hari kerja.

Tarif berdasarkan Willingness To Pay (WTP) bus CV.Sempati Star untuk hari
kerja sebesar Rp. 106.666,67,- dan hari libur sebesar Rp. 133.333,33,- dengan
demikian dapat di simpulkan bahwa WTP untuk hari kerja dan hari libur masih
berada dibawah BOK berdasarkan perhitungan, hal ini dapat terjadi karena

penumpang memiliki alternatif armada bus lainnya.
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Besaran tarif berdasarkan ATP lebih besar dari pada WTP ini menunjukan
bahwa kemampuan membayar lebih besar dari pada keinginan membayar jasa
transportasi yang diberikan. Hal ini mungkin disebabkan karena pengguna bus

CV.Sempati Star memiliki alternatif lain selain menggunakan bus CV,Sempati Star.

Berdasarkan perhitungan Biaya Opersional Kendaran, maka dapat diketahui
untuk mendapatkan nilai BOK yang mendekati nilai ATP dan WTP harus mencapai
Load factor 70%-90%.
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5.1.

5.2.

a.

BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan maka diperoleh:

Besarnya biaya operasional yang dikeluarkan operator dalam hal ini
CV.Sempati Star sebesar Rp. 95.515,24,-

Besarnya Ability To Pay (ATP) pada hari kerja (weekday) sebesar Rp.
133.652,60,- dan untuk hari libur (weekend) sebesar Rp. 276.429,94. Besarnya
nilai Willingness To Pay (WTP) pada hari kerja (weekday) sebesar Rp.
106.666,67 dan hari libur (weekend) sebesar Rp. 133.333,33.

Kedudukan tarif eksisting terhadap Biaya Operasional Kendaraan (BOK),
Ability To Pay (ATP), dan Willingness To pay (WTP).

a. Kondisi tarif pada hari kerja: Tarif yang berlaku berada dibawah nilai
ATP dan WTP, dan nilai WTP lenih kecil dari nilai ATP sehingga
kondisi ini disebut juga dengan captive riders.

b. Kondisi tarif pada hari libur: Tarif yang berlaku jauh di bawah nilai
ATP dan lebih tinggi dari nilai WTP, dan nilai ATP lebih besar dari

nilai WTP sehingga kondisi ini disebut juga dengan choiced riders.

Saran

Untuk tarif bus yang sudah masuk kategori premium seharusnya pelayanan,
kenyamanan, kebersihan, dan keamanan bus harus bisa lebih baik lagi
Diharapkan agar lebih memperhatikan keselamatan penumpang, diharapkan
supir tidak menggunakan handphone saat mengemudi

Pemerintah diharapkan daoat mengeluarkan kebijakan untuk membatasi
kepemilikan kendaraan pribadi dan memaksimalkan fungsi angkutan umum

sehingga load factor dapat meningkat.
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KOMPONEN BOK

A. BIAYA LANGSUNG

1.

e I

9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.

Harga bus saat dibeli
Jumlah supir

Jumlah kernet

Gayji supir/hari

Gaji kernet/hari
Tunjangan operasional
Tunjangan sosial

Harga bahan bakar solar/hari
Pemakaian BBM/bus/hari
Pemakaian BBM/KM/liter
Biaya/bus/hari

Harga oli mesin/liter
Harga oli gerdang/liter
Harga oli transmisi/liter
Penambahan oli/hari
Harga filter oli/liter

Harga ban baru/buah
Harga ban vulkanisir/buah
Jumlah pemakaian ban
Ban baru

Ban vulkanisir

Daya tahan ban

Jarak servis kecil

Jarak servis besar

Jarak waktu sevis pemeriksaan umum

Harga kampas rem

Biaya perawatan

Biaya cuci perbulan

Biaya retribusi terminal/hari
Biaya perpanjangan STNK
Biaya KIR/tahun

Frekuensi KIR/tahun
Jumlah bus yang beroperasi

B. BIAYA TAK LANGSUNG

Nk WD =

Gaji pegawai administrasi/tahun
Gaji teknisi/tahun

Gaji lembur

Tunjangan sosial

Biaya telepon,air, dan listrik/tahun
Biaya pemeliharaan kantor/tahun
Biaya izin trayek/hari

=+- Rp. 4.100.000.000
=2

=2

= Rp. 200.000/orang/hari
= Rp. 100.000/orang/hari

= Rp. 1.300.000
=252 liter

= 2,3 km/liter

= Rp. 550.000

= Rp. 30.000/liter

= Rp. 50.000/liter

= Rp. 50.000/liter

= 3 liter/hari

= Rp. 70.000/liter

= Rp. 5.500.000/buah
= Rp. 1.200.000/buah
= § buah

=2 buah

=2 buah

= 5 bulan

= setiap 1 bulan sekali
= setiap 3 bulan sekali
= setiap 1 tahun sekali
= Rp. 1.400.000

= Rp. 2.250.000
=Rp. 5.000

= Rp. 3.600.000
= Rp. 400.000
= 2 kali/tahun
=2

=Rp. 35.160.000
=Rp. 30.000.000

= Rp. 2.990.000/tahun
= Rp. 1.800.000



KARAKTERISTIK KENDARAAN

e N

Tipe

Jenis pelayanan

Kapasitas/daya angkut penumpang
Kapasitas bahan bakar

Kapasitas oli mesin

Kapasitas oli gerdang

Kapasitas oli transmisi

Kapasitas filter oli

PRODUKSI PER BUS

® NNk

KM tempuh/ritase
Frekuensi/hari

. Penumpang/ritase (hari kerja & hari libur)

rata/tahun)

Hari beroperasi/bulan

KM tempuh/bulan

Penumpang/bulan (hari kerja & hari libur)
KM tempuh/tahun

Penumpang/tahun

= Scania K410ib

= Bus antar provinsi
= 38 seat

= 465 liter

=41 liter

=15 liter

= 12,5 liter

=419 km
= 1 kali/hari
= 25 penumpang (rata-

=30 hari

=12.570 km

=750 penumpang
=150.840 km
=9.000 penumpang



Kuesioner Penelitian

Kuesioner ini diberikan kepada responden untuk mendapatkan data masukan mengenai
karakteristik pelaku perjalanan dan karakteristik perjalanan penduduk kota Medan terhadap
pemilihan moda transportasi Rute Takengon-Medan. Hasil kuesioner ini hanya akan
digunakan semata-mata untuk kepentingan penelitian skripsi dengan judul “EVALUASI
TARIF ANGKUTAN UMUM BERDASARKAN BIAYA OPERASIONAL
KENDARAAN (BOK), ABILITY TO PAY (ATP), WILLINGNESS TO PAY
(WTP) ANGKUTAN BUS ANTAR KOTA CV.SEMPATI STAR” yang disusun
oleh Febriadhy Avisha, Mahasiswi Fakultas Teknik, Prodi Teknik Sipil Universitas

No. Form :

FORM KUESIONER

Muhammadiyah Sumatera Utara.

A. Diisi Oleh Suveyor

1.

Tanggal =

B. Diisi Oleh Responden

1.

2.

3.

Nama =,

[

Jenis Kelamin

Umnur S
Pendidikan Terakhir= | _|
L]
L]
. Pekerjaan - [
L]
L]
Maksud perjalanan =

PNS I:l Mabhasiswa/Pelajar
PN. Swasta I:I Ibu rumah tangga

Wiraswasta I:l Tidak Bekerja

Bisnis/bekerja
Sekolah/kuliah
Belanja/Ke toko
Rekreasi/Liburan

Kunjungan keluarga/teman



7. Penghasilan/bulan = I:l <Rp.1.000.000
[] Rp.1.000.000 - Rp.2.000.000
[] Rp.2.000.001 - Rp.3.000.000

[] >Rp.3.000.000

8. Jumlah anggota keluarga = I:l <3 orang

I:l 4 orang
I:l 5 orang

I:l Lebih dari 5 orang

9. Kaualitas dan kuantitas pelayanan = I:l Sangat baik
[] Baik
I:l Cukup
[] Buruk

10.Frekuensi penggunaan angkutan bus = 1 bulan 1 kali

3 bulan 1 kali

6 bulan 1 kali

1 tahun 3 kali

Tidak menentu

11.Berapakah biaya yang saudara alokasikan untuk melakukan perjalanan dengan

menggunakan bus????

12.Kesediaan membayar tarif yang sudah di tentukan CV. Sempati Star =

“TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI ANDA”

Ya

Tidak
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